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KESIMPULAN, REKOMENDAS]I DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah terkumpul dan diofah sebagaimana yang

telah difaporkan pada Bab IV di muka ditambah dengan pembahasan, secara

umum studi ini tefah menjawab semua pertanyaan penelitian yang merupakan

arah kegiatan penelitian ini. Pada akhirnya dapatlah ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Teknik-teknik yang dilakukan guru dalam membangkitan minat siswa belajar
fisika adalah menghubungkan pelajaran dengan yang telah lalu, menggaii
pengetahuan awal siswa, mengemukakan manfaat mempelajari fisika,
menghubungkan dengan pengalam siswa sehari-hari, memberi kesempatan
bertanya dan menyampaikan pendapat, melakukan diskusi, Tanya jawab,
demonstrasi dan eksperimen serta memberikan tugas rumah.

Teknik yang belum dilakukan guru dalam membangkitkan minat belajar
siswa adalah memberikan hadiah atau pujian bagi siswa yang menjawab
pertanyaan guru dengan benar dan menyelesaikan tugas yang diberikan
dengan baik.

Minat siswa kelas | MAN Bandung terhadap fisika tergolong sedang.

Prestasi belajar siswa terhadap pelajaran fisika caturwiilan ke tiga adalah
tergolong sedang.

hubungan antara minat siswa dengan prestasi belajar fisika mempunyai
korelasi yang positif yakni semakin tinggi minat siswa terhadap fisika maka

prestasi belajar yang dicapai siswa semakin tinggi.



B. Rekomendasi

Laporan hasil penelitian ini dirasakan bermanfaat apabila hal ini dapat

dijadikan sekurang-kurangnya sebagai bahan pertimbangan dalam usaha

pengembangan dan peningkatan mutu pengajaran fisika khususnya konsep

kalor. Oleh karena itu di bawah ini dicoba untuk merekomendasikan beberapa

hal yakni:

1.

Guru dalam mengajarkan konsep kalor sebaiknya memberikan contoh-contoh
kalor yang ada dalam kehidupan sehari-hari,

Guru dalam mengajarkan konsep kalor sebaiknya menjelaskan iebih dahulu
manfaat mempelajari fisika, baik untuk belajar fisika selanjutnya maupun
untuk kehidupan,

Guru dalam mengajarkan konsep kalor tidak hanya dengan metode ceramah
dan tanya jawab saja, tetapi juga dengan menggunakan metode diskusi dan
eksperimen,

Jurusan fisika hendaknya dalam perkuliahan mengarahkan mahasiswa pada
pemahaman contoh-contoh konsep fisika dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari,

Sebaiknya alokasi waktu yang digunakan dalam mengajarkan fisika lebih
banyak dari yang ada sekarang.

Sebaiknya ada yang melakukan penelitian lanjutan mengenai teknik
mengajar éuru fisika yang bagaimana yang seharuSﬁya, dalam pokok

bahasan yang lain.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan utama terletak pada pendeskripsian hasil penelitian. Masih

banyak aspek yang tidak bisa terkuantisasi dan dikemukakan sebagai hasl



penelitian, sehingga pengaruh dari aspek selain dari teknik pembangkitan minat
siswa dalam belajar fisika, minat siswa terhadap fisika, serta hubungan antara
minat dengan prestasi belajar fisika tidak dapat terkontrol dengan baik, dan
diketahui bagaimana hubungan serta pengaruhnya terhadap prestasi belajar
fisika.

Keterbatasan lainnya adalah bahwa instrumen tentang teknik
pembangkitan minat siswa dalam belajar fisika hanya dimintakan respon dari
siswa saja. Penguasaan materi oleh siswa yang menjadi sampel tidak sama
yakni kelas 1-4 kemampuannya lebih tinggi dibanding dengan kelas 1-10 dan 1-7
membuat perolehan skor rata-rata prestasi belajar siswa kelas 1-4 lebih besar
dari kelas 1-10 dan kelas 1-7 sekalipun teknik pembangkitan minat siswa dalam
belajar fisika yang dilakukan oleh guru A yang mengajar di kelas 1-10 dan guru B
yang mengajar di kelas 1-7 lebih baik dari guru C yang mengajar dikelas 1-4.
Berdasarkan keterbatasan tersebut, maka hasit penelitian ini hanya berlaku untuk

siswa yang kemampuan dan karakteristiknya sama.






